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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari analisis stabilitas mobil AY menggunakan analisis 

slip, skid dan guling dengan variasi jumlah penumpang, kecepatan dan sudut 

belok didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Stabilitas mobil AY saat dinaiki 2 penumpang merupakan kondisi yang 

paling baik saat kendaraan tersebut berbelok. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan nilai koefisien understeer positif terkecil yaitu 0,10317 dan nilai 

koefisien understeer negatif yaitu –0,16114.  

2. Berdasarkan hasil analisis slip diketahui mobil AY mengalami peningkatan 

sudut slip roda depan dan belakang. Peningkatan kecepatan, sudut belok 

dan jumlah penumpang mempengaruhi sudut slip roda depan dan 

belakang. Kecepatan, sudut belok dan jumlah penumpang pada 

kendaraan, maka semakin besar sudut slip roda depan dan belakang yang 

terjadi pada kendaraan. 

3. Hasil perhitungan analisis skid didapatkan batas kecepatan maksimum skid 

pada mobil AY mengalami penurunan setiap bertambahnya sudut belok 

kendaraan. Batas kecepatan maksimum skid mobil AY yang melaju pada 

aspal kering lebih besar dari aspal basah. Batas kecepatan mobil AY tidak 

mengalami skid pada jalan aspal kering dengan 2 orang penumpang yang 

terkecil sebesar 27 km/jam dan 27,3 km/jam. Pada jalan aspal basah 

sebesar 23,8 km/jam dan 24,1 km/jam. 

4. Hasil perhitungan menggunakan analisis guling menunjukkan semakin 

bertambahnya jumlah penumpang, batas kecepatan kendaraan tidak 

terguling akan mengalami penurunan. Batas kecepatan terkecil mobil AY 

tidak terguling dengan 4 orang penumpang yaitu 34 km/jam dan 33 

km/jam. 



 

71 
 

V.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti. Adapun beberapa saran 

tersebut antara lain: 

1. Menambahkan komponen safety features seperti stabilizer pada 

kendaraan LCGC untuk menunjang keselamatan pengemudi dari segi 

kestabilan kendaraan.  

2. Kecepatan yang di sarankan untuk pengguna kendaraan LCGC ketika 

berbelok dibawah kecepatan 30 km/jam untuk mencegah terjadinya 

oversteer, understeer dan terguling.  

3. Industri otomotif perlu mengembangkan tempat duduk berkapasitas 2 

orang, karena minimnya fitur keselamatan pada kendaraan LCGC guna 

menunjang keselamatan jalan.  
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